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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Kurs Rupiah 

1. Pengertian Kurs 

Kurs mata uang atau yang sering disebut dengan nilai tukar adalah 

pertukaran antara satu mata uang dengan mata uang negara lain menjadi 

hal yang terpenting untuk mempermudah proses transaksi jual beli barang 

dan jasa. Dari pertukaran ini terdapat perbandingan nilai atau harga antara 

kedua mata uang tersebut dan inilah yang disebut dengan kurs. Jadi, secara 

umum kurs dapat diartikan sebagai harga satu mata uang asing atau harga 

mata uang luar negeri terhadap mata uang domestik.
1
 

Simorangkir dan Suseno berpendapat nilai tukar mata uang atau 

yang sering disebut dengan kurs adalah harga satu unit mata uang asing 

dalam mata uang kurs adalah harga satu unit mata uang asing dalam mata 

uang domestik atau dapat juga dikatakan mata uang asing. Sebagai contoh 

Kurs (NT) Rupiah terhadap Dolar Amerika Serikat (USD) adalah harga 

satu dollar Amerika (USD) dalam Rupiah (Rp), atau dapat juga sebaliknya 

diartikan harga satu Rupiah terhadap USD.
2
 

Dalam jurnal yang berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi 

Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar Amerika Pasca Krisis” menjelaskan 

                                                             
1
Julius R Latumaerissa, Perekenomian Indonesia dan Dinamika Ekonomi 

Global,(Jakarta: Mitra Wacana Media,2015), 289. 
2
Iskandar Simorangkir dan Suseno, Sistem dan Kebijakan Nilai tukar, (Jakarta: 

PPSK BI, 2004), 4 
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nilai tukar suatu mata uang atau kurs adalah nilai tukar mata uang suatu 

negara terhadap mata uang negara asing lainya. Definisi lengkap mengenai 

kurs atau sering disebut juga exchange rate ialah pertukaran antar dua 

mata uang negara yang berbeda dengan membandingkan nilai atau harga 

kedua mata uang yang cenderung berubah-ubah. Perubahan ini dapat 

berupa depresiasi yang diartikan sebagai menurunnya nilai mata uang. 

Sedangkan sebaliknya jika mengalami kenaikan mata uang disebut dengan 

apresiasi.
3
 

Jadi Kurs atau yang sering juga disebut dengan nilai tukar 

(exchange rate) adalah harga mata uang suatu negara dalam negeri yang 

dapat diukur, dibandingkan serta dinyatakan dari mata uang negara lain. 

Yang dilihat dari segi permintaan dan penawaran mata uang kedua negara.  

Adapun beberapa asumsi yang membahas tentang Kurs, adalah sebagai 

berikut: 

a) Setiap negara menerbitkan atau mengeluarkan (issues) dan 

menggunakan mata uangnya sendiri. Misalnya amerika serikat (AS) 

memiliki dan menggunakan mata uang yang dinamakan dolar AS, Uni 

Moneter Eropa (euro), Brazil (real) dan Indonesia (rupiah) serta 

Malaysia (ringgit). 

                                                             
3
Zainul Muchlas dan Agus Alamsyah, ” Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai 

Tukar Rupiah Terhadap Dolar Amerika Pasca Krisis” dalam jurnal JIBEKA, Volume 9,  

Nomor 1 (Februari 2015), 76-86 
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b) Negara-negara yang terlibat dalam perdagangan atau transaksi 

internasional menggunakan suatu mata uang umum digunakan (a 

common currency), misalnya dollar AS atau Poundsterling Inggris. 

c) Analisisnya hanya mempertimbangkan atau melibatkan 2 negara, 

misalnya diasumsikan bahwa didunia hanya ada 2 negara yaitu 

Amerika serikat (AS) dan Inggri. Jumlah nominal uang (M) di AS 

diukur dalam dolar ($) dan jumlah nominal uang Inggris diukur dalam 

Poundsterling.
4
 

2. Bentuk sistem Kurs 

Sistem Kurs sangat bergantung pada kebijakan moneter suatu 

negara. Bentuk sistem Kurs dibagi dua bentuk berikut: 

1) Fixed exchange rate system, yaitu nilai suatu mata uang yang 

dipertahankan pada tingkat tertentu terhadap mata uang asing. Jika 

tingkat Kurs tersebut bergerak terlalu besar, penerimaan melakukan 

intervensi untuk mengembalikannya. 

2) Floating exchange rate system, dalam konsep ini Kurs valuta biarkan 

bergerak bebas. Kurs valuta ditentukan oleh kekuatan permintaan dan 

penawaran valuta tersebut di pasar uang.  

Menurut Gilis, dalam abimanyu, terdapat enam sistem Kurs 

berdasarkan besarnya intervensi dan cadangan devisa yang dimiliki bank 

sentral suatu negara yang digunakan oleh banyak negara didunia, antara 

lain sebagai berikut: 

                                                             
4
M. Natsir, Ekonomi Moneter & Kebangsentralan (Jakarta: Mitra Wacana Media 

2014), 253 
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a. Sistem Kurs tetap ( Fixed Exchange Rate ) 

 Dalam sistem ini otoritas moneter selalu mengintervensi pasar untuk 

mempertahankan Kurs mata uang sendiri terhadap satu mata uang 

asing tertentu. Intervensi tersebut memerlukan cadangan devisa yang 

relatif besar. 

b. Sistem Nilai Mengambang Bebas ( Free Floating Exchange Rate ) 

Sistem ini berada pada kutub yang bertentangan dengan sistem fixed. 

Dalam sistem ini otoritas moneter secara teoritis tidak perlu 

mengintervensi pasar sehingga sistem ini tidak memerlukan cadangan 

devisa yang besar. 

c. Sistem Wider Band 

Pada sistem tersebut Kurs dibiarkan mengambang atau berfluktuasi di 

antara dua titik, tertinggi dan tertentu. Apabila keadaan perekonomian 

mengakibatkan Kurs bergerak melampaui batas  tertinggi dan 

terendah tersebut, otoritas moneter akan melaksanakan intervensi 

dengan cara membeli atau menjual rupiah sehingga Kurs rupiah 

berada di antara kedua titik ditentukan. 

d. Sistem Mengambang Terkendali ( Managed Float ) 

Dalam sistem ini otoritas monoter tidak menentukan untuk 

mempertahankan satu Kurs tertentu. Akan tetapi, otoritas moneter 

secara kontinu melaksanakan intervensi berdasarkan pertimbangan 

tertentu, misalnya cadangan devisa yang menipis. Untuk mendorong 
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ekspor, otoritas moneter akan melakukan intervensi agar nilai mata 

uang menguat 

e. Sistem Crawling Peg 

Otoritas moneter dalam sistem ini mengaitkan mata uang domestik 

dengan beberapa mata uang asing. Kurs tersebut secara periodik 

diubah secara berangsur-angsur dalam persentase yang kecil. Sistem 

ini digunakan di Indonesia pada periode 1988-1995. 

f. Sistem Adjustable Peg 

Dalam sistem ini otoritas moneter selain berkomitmen untuk 

memprtahankan Kurs, juga berhak untuk mengubah Kurs apabila 

terjadi perubahan dalam kebijakan ekonomi.
5
 

 

3. Jenis Kurs 

Dalam perdagangan internasional memiliki berbagai jenis Kurs. 

Dimana tujuan penentuan ini untuk mensetujui transaksi Kurs dengan 

pelaku ekonomi di berbagai dunia. Berikut ini adalah beberapa jenis Kurs 

yaitu :  

a) Kurs Normal 

Kurs normal adalah harga relative mata uang di antara 2 negara, 

dinyatakan dalam mata uang domestic permata uang asing ( 

misalnya, 1 USD = 98000 Rupiah ).  

b) Kurs Rill 

                                                             
5
Vinns Sri Yuniarti, Ekonomi Makro Syariah (Jakarta: Pustaka Setia, 2016), 144-

146 
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Kurs rill adalah harga relative dari suatu barang diantara 2 negara. 

Dengan demikian, Kurs rill menunjukan suatu Kurs barang di 

suatu negara dengan negara lain (term of trade ). 

c) Kurs Efektif Rill 

Kurs efektif rill merupakan pengukuran Kurs berdasarkan pada 

rata-rata Kurs suatu mata uang rill terhadap seluruh atau sejumlah 

mata uang asing. 

d) Kurs Keseimbangan Fundamental 

Kurs keseimbangan fundamental yaitu pengukuran Kurs 

berdasarkan pada fundamental suatu negara. Pada model ini 

keseimbangan tercermin dalam suatu kondisi dimana pertumbuhan 

ekonomi mendekati atau mencapai potensial output dengan tingkat 

pengangguran yang cukup rendah disertai dengan tidak adanya 

perubahan perilaku masyarakat. 

e) Kurs Keseimbangan Perilaku 

Kurs keseimbangan perilaku adalah nilai yang diukur atas 

perilaku-perilaku pasar, baik yang bersifat fundamental maupun 

non fundamental, seperti tingakat rasio suatu negara. Jadi Kurs ini 

adalah model yang menambahkan country risk  sebagai faktor 

non-ekonomi yang akan mempengaruhi keseimbangan Kurs.
6
 

 

                                                             
6
Muhamad Iqbal, Analisis Pengaruh Inflasi Dan Kurs Rupiah Terhadap Nilai 

Aktiva Bersih Reksadana Syariah di jakarta Islamic index (Skripsi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2017), 56-58 
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4. Teori Kurs 

a. Pendekatan perdagangan atau pendeketan elsatisitas terhadap 

pembentukan kurs 

Yakni Kurs dari dua negara ditentukan oleh besar kecilnya 

perdagangan barang dan jasa yang berlangsung diantara kedua negara 

tersebut. Menurut pendekatan ini, kurs ekuilibirium adalah kurs yang 

akan menyeimbangkan nilai impor dan ekspor dari suatu negara. Jika 

nilai impor negara tersebut lebih besar daripada nilai ekspornya 

(artinya negara tersebut mengalami defisit perdagangan), maka kurs 

mata uangnya akan mengalami peningkatan (artinya mata uang 

mengalami depresiasi atau penurunan Kurs), sebaliknya jika nilai 

ekspor negara tersebut lebih besar dari nilai impor maka kurs mata 

uangnya akan mengalami penurunan (artinya mata uangnya mengalami 

depresiasi atau penguatan Kurs). 

b. Teori paripas daya beli (Purchasing Power Parity theory atau PPP) 

Merumuskan bahwa kurs di antara dua mata uang adalah identik 

dengan rasio dari tingkat harga umum dari kedua negara yang 

bersangkutan. Artinya, penurunan daya beli mata uangnya secara 

proporsional dalam pasar valas. Sebaliknya, kenaikan daya beli mata 

uang domestik akan diikuti atau disusul dengan apresiasi mata 

uangnya secara proporsional. Menurut teori ini, pasar valas berada 

dalam kondisi keseimbangan apabila semua deposito atau simpanan 

dalam berbagai valas menawarkan tingkat imbalan yang sama. Kondisi 
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dimana tingkat imbalan yang ditawarkan semua simpanan dalam 

berbagai valas sama disebut kondisi paritas suku bunga (interest 

parity). Dengan kata lain, segenap simpanan valas menawarkan tingkat 

imbalan risiko kurs dan kemungkinan perubahan kurs yang secara 

keseluruhan serta sehingga prospek keuntungan atau daya tarik atas 

asset-asset tersebut besar kenaikan suku bunga dari simpanan suatu 

mata uang domestik menyebabkan mata uang domestik tersebut 

mengalami depresiasi terhadap mata uang asing, dengan asumsi 

kondisi lainnya tetap (perkiraan kurs di masa mendatang tidak 

berubah).
7
 

5. Jenis Transaksi Kurs 

Dalam kegiatan operasinoalnya, khususnya pada dunia perbankan 

yang sering digunakan dalam transaksi yang berkaitan dengan Kurs seperti 

jual beli mata uang asing dilakukan atas dasar sebagai berikut :  

a. Transaksi spot  

Transaksi spot ialah jual beli mata uang penyerahan dan 

pembayaran antar bank yang diselesaikan pada dua hari kerja 

berikutnya. Tanggal penyelesaian transaksi disebut dengan 

value date, penyerahan dana dilakukan pada tanggal hari yang 

sama dengan tanggal hari diadakannya dilakukan pada hari 

kerja berikutnya atau kerja setelah diadakannya kontrak atau 

                                                             
7
Julius R Latumaerissa.........., 290 
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sering disebut juga value tomorrow dan value spot adalah 

penyerahan dilakukan dua hari kerja setelah tanggal transaksi.  

b. Transaksi Forward 

Transaksi Forward adalah transaksi sejumlah mata uang 

dengan sejumlah mata uang lainnya dengan penyerahan pada 

waktu yang akan datang. Kurs ditetapkan pada waktu kontrak 

dilakukan,tetapi pembayaran dan penyerahan baru dilakukan 

pada saat kontrak jatuh tempo. Kurs forward biasanya di-quote 

untuk tanggal valuta 1,2,3,6 dan 12 bulan. Namun jangka 

waktu kontak dalam praktik sebenarnya  12 bulan. Untuk 

pembayaran biasanya dilakukan pada hari kerja kedua setelah 

tanggal kontrak jatuh tempo. Transaksi ini biasanya dilakukan 

dengan tujuan hedging dan spekulasi. Hedging adalah 

pemagaran resiko yang dilakukan semata-mata untuk 

menghindari resiko kerugian akibat terjadinya perubahan kurs.  

c. Transaksi Swap  

Transaksi Swap adalah pembelian dan penjualan secara 

bersamaan sejumlah tertentu mata uang dengan tanggal valuta 

(penyerahan) yang berbeda. Pada dasarnya transaksi ini dipakai 

dalam suatu mata uang jangka waktu tertentu. Dengan 

mekanisme terjadi dua transaksi sekaligus dalam waktu yang 

bersamaan yakni menjual dan membeli atau membeli dan 

menjual mata uang yang sama . penggunan transaksi ini 
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bertujuan untuk menjaga kemungkinan timbulnya kerugian 

yang disebabkan oleh perubahan kurs suatu mata uang. 
8
 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi kurs 

a. Terjadi perubahan-perubahan pada pos-pos neraca pembayaran 

1) Neraca lancar, adalah bagian neraca pembayaran yang memberi 

gambaran ringkas tentang transaksi barang dan jasa yang 

diproduksi selama periode setahun atau kurang. Neraca lancar 

dapat dibedakan menjadi tiga bagian pokok, yaitu neraca 

perdagangan, neraca jasa, neraca non jasa. 

2) Neraca modal, adalah bagian dari neraca pembayaran yang 

mencatat pembelian dan penjualan asset-asset finansial seperti 

deposito perbankan, surat-surat berharga, dan juga investasi 

langsung. 

b. Faktor non ekonomi, diantaranya faktor politis dan psikologis, 

misalnya kekacauan, yang terjadi didalam negeri akan menyebabkan 

larinya dana keluar negeri, sehingga kurs valuta asing akan naik. 

c. Kebijakan pemerintah, dianataranya dalam bentuk intervensi valuta 

asing, pemantauan kegiatan transaksi valuta asing yang dilakukan oleh 

bank.
9
 

 

 

                                                             
8
Dahlan Slamat, Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan 

Perbankan, (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2005), 

466-469 
9 Nopirin, Ekonomi  Moneter (Yogyakarta: BPFE, 2000), 174. 
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7. Permintaan dan penawaran valuta asing 

Setiap perubahan dalam penawaran dan permintaan dari suatu  

mata uang akan mempengaruhi nilai tukar mata uang yang bersangkutan. 

Dalam hal permintaan terhadap valuta asing relatif terhadap mata uang 

domestik akan menurun. Sebaliknya jika permintaan terhadap valuta asing 

menurun, maka nilai mata uang domestik meningkat sementara itu, jika 

penawaran valuta asing meningkat relatif terhadap mata uang domestik, 

maka nilai tukar mata uang domestik meningkat. Sebaliknya jika 

penawaran menurun, maka nilai tukar mata uang uang domestik menurun. 

Dilihat dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran valuta 

asing, perubahan dalam permintaan dan penawaran suatu valuta, yang 

selanjutnya menyebabkan perubahan dalam kusr valuta, disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya: 

a. Perubahan dalam citra masyarakat 

Perubahan citra masyarakat mempengaruhi corak konsumsi 

mereka atas barang-barang yang akan diproduksi kedalam negeri 

maupun impor. Perbaikan kualitas barang-barang dalam negeri 

mereka menyebabkan keinginan mengimpor berkurang dan dapat 

pula menaikan ekspor. Sedangkan perbaikan kualitas barang-

barang impor pertambahan dan perubahan-perubahan akan 

mempengaruhi permintaan dan penawaran valuta asing. 

b. Perubahan harga barang ekspor dan impor 
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Harga suatu barng merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan apakah suatu barang akan diimpor atau di ekspor. 

Barang-barang dalam negeri yang dapat dijual dengan harga 

relatif murah akan menaikan ekspor dan apabila harganya naik 

maka ekspor akan berkurang. Pengangguran dalam penawaran 

dan permintaan atas mata uang negara tersebut. 

c. Kenaikan harga umum (inflasi) 

Inflasi yang berlangsung umumnya cenderung untuk 

menurunkan nilai suatu valuta asing. Kecendurung seperti itu 

disebabkan efek inflasi sebagai berikut: 

1) Inflasi menyebabkan harga-harga didalam negeri lebih 

mahal dari harga-harga diluar negeri dan oleh sebab itu 

inflasi berkecendrungan bertambah impor. 

2) Inflasi menyebabkan harga barang-barang ekspor 

menjadi lebih mahal, oleh karena itu inflasi cenderung 

mengurangi ekspor. 

3) Menyebabkan permintaan atas valuta asing bertambah 

4) Menyebabkan penawaran atas valuta asing berkurang 

dan harga valuta asing akan bertambah. 

d. Pertumbuhan ekonomi 

Efek yang akan diakibatkan oleh suatu kemajuan ekonomi 

kepada nilai mata uangnya tergantung kepada corak 

pertumbuhan ekonomi yang berlaku. Apabila kemajuan itu 
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diakibatkan oleh perkembangan ekspor, maka permintaan atas 

mata uang negara bertambah lebih cepat dari penawarannya 

dan oleh karena itu, nilai mata uang negara akan naik. Akan 

tetapi, apabila kemajuan tersebut menyebabkan impor 

berkembang lebih cepat dari ekspor, penawaran mata uang 

negara lebih cepat bertambah dari permintaanya dan oleh 

karena itu, nilai mata uang negara akan merosot.
10

 

 

8. Teori Kurs dalam Islam 

Kebijakan Kurs dalam Islam menggunakan sistem managed 

floating. Kurs merupakan kebijakan pemerintah, tetapi pemerintah tidak 

mencampuri keseimbangan yang terjadi hal-hal yang mengganggu 

keseimbangan tersebut.
11

 

Skenario Kurs Uang Menurut Islam 

Dalam kajian Kurs menurut Islam digunakan skenario berikut: 

1) Perubahan harga yang terjadi didalam negeri  

a) Natural Exchange Rate Fluctuation adalah fluktuasi uang yang 

disebabkan adanya perubahan-perubahan pada aggregate 

demand dan aggregate supply. 

b) Human Error Exchange Rate Fluctuation adalah fluktuasi Kurs 

yang disebabkan perilaku manusia, seperti korupsi dan 

adminstrasi yang buruk, pajak yang terlalu tinggi, dan 

                                                             
10 Sadono sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: Rajawali  Pers, 2010), 402 
11

.Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro...,149 
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pencetakan uang berlebihan dengan tujuan mencari untung 

yang banyak. 

2) Perubahan harga yang terjadi diluar negeri 

a) Non Engineered/ Non Manipulated Changes, yaitu perubahan 

yang terjadi bukan disebabkan oleh manupulasi (yang 

dimaksud untuk merugikan) oleh pihak-pihak tertentu.  

b) Engineered/ Manipulated Changes, yaitu perubahan yang 

disebabkan oleh manipulasi yang dilakukan oleh pihak-pihak 

tertentu yang dimaksud untuk merugikan pihak lain.
12

 

 

9. Penerapan sistem Kurs Di Indonesia 

Sebagaimana hal nya dengan negara-negara lain, Indonesia telah 

menerapkan sistem Kurs, baik sistem Kurs tetap maupun Kurs 

mengambang bebas. Periode 17 April 1970 sampai 15 November 1978, 

otoritas moneter di Indonesia menerapkan sistem Kurs tetap. Pada periode 

ini, rupiah dipatok terhadap dollr AS sebesar Rp 415 per dollar AS. 

Selanjutnya pada periode 15 November 1978 sampai Desember 1995, 

otoritas moneter menerapkan sistem Kurs mengambang terkendali 

(managed floating). Sejak itu BI mengeluarkan aturan tentang Kurs yaitu 

zona kurs batas atas dan batas bawah, pembatasan ini dinamakan 

pembatasan interverensi. Pada medio Juli 1996 otoritas moneter (Bank 

Indonesia)menetapkan batas atas atas rupiah terhadap dollar AS sebesar 

                                                             
12

  Vinna Sri Yuniarti, Ekonomi Makro..., 150-151 
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Rp 2.443 per-dollar AS dan batas bawah Rp 2.325 per-dollar AS, dengan 

lebar zona 5 persen. Pembatasan ini dinamakan zona target valuta asing 

(exchange rate zona),sistem ini masih merupakan varian dari sistem Kurs 

mengambang terkendali.
13

 

 

B. Konsep Ekspor 

1. Pengertian Ekspor  

Menurut peraturan menteri keuangan RI Nomor 

145/OMK.04/2007 tentang ketentuan Pabean dibidang ekspor, maka 

secara definisi yang dimaksud dengan ekspor adalah kegiatan 

mengeluarkan barang dari pabean.
14

 

Pengertian ekspor menurut para ahli diantaranya menurut Ali 

Purwito, ekspor diartikan sebagai kegiatan penjualan atau pengiriman 

barang, jasa atau modal yang berasal dari daerah pabean melalui perjanjian 

atau tidak, yang dilakukan oleh orang, badan hukum atau negara, sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Pengertian daerah pabean adalah seluruh 

wilayah perairan, daratan maupun sungai dan zona eksklusif dari suatu 

negara, baik yang ditetapkan dan diakui secara internasional maupun 

didasarkan atas kedaulatan dan undang-undang serta batas-batas suatu 

negara. 

Sesuai dengan praktik ekspor dapat dibagi menjadi : 

                                                             
13

M. Natsir, Ekonomi Moneter & Kebanksentralan, (Jakarta:Penerbit Mitra 

Wacana Media,2014), 313. 
14

Herman Budi Sasono, Manajemen Ekspor dan Perdagangan Internasional 

(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2013), 15 
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a) Ekspor langsung merupakan kegiatan di mana terdapat 2(dua) pihak, 

yaitu di satu sisi adalah konsumen atau pembeli yang berkeinginan 

untuk membeli barang langsung dari tempat asal barang, sedangkan 

sisi lain adalah sebagai penjual. Pelaksanaan ekspor langsung, 

biasanya dilakukan dengan cara mengirimkan barang beserta dokumen 

pelindungannya ke pembelian. 

b) Ekspor tidak langsung, dilakukan melalui pihak ketiga, yang 

disebabkan beberapan hal yang membelakangi, seperti lokasi pasar, 

ketersediaan sarana dan prasarana (telekomunikasi, perbankan, 

transportasi) serta networking. Barang-barang yang diekspor dapat 

merupakan barang setengah jadi dan selanjutnya diolah atau barang 

jadi yang memerlukan pengemasan dan labelinglebih lanjut sebelum 

dikirimkan ke negara pembeli. 

c) Re-ekspor adalah kegiatan yang dilakukan oleh importir untuk 

mengekspor barng-barang yamg telah dipesan/dibeli dan sampai 

dipelabuhan tujuan. 

d) Diekspor kembali suatu kegiatan yang dilakukan oleh importir dengan 

menggunakan fasilitas impor sementara dan mendapatkan 

penangguhan pembayaran bea masuk dan pajakdalam rangka impor.
15

 

Ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah pabean Indonesia 

untuk dikirimkan keluar negeri dengan mengikuti ketentuan yang berlaku 

terutama mengenai peraturan kepabeanan dan dilakukan oleh seorang 
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Ali Purwito, Ekspor Impor Sistem Harmonisasi Nilai Pabean dan Pajak dalam 
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eksportir atau yang mendapat izin khusus dari Direktorat Jendral 

Perdagang Luar Negeri Departemen Perdagangan. 

Teori export base, teori ini mengatakan bahwa sektor ekspor 

berperan penting dalam pembangunan daerah, karena sektor tersebut dapat 

memberikan kontribusi yang penting kepada perekonomian daerah yaitu: 

a. Ekspor akan secara lamgsung meningkatkan pendapatan faktor-faktor 

produksi dan pendapatan daerah. 

b. Perkembangan ekspor akan menciptakan permintaan terhadap produksi 

industri produknya dipakai untuk melayani pasar di daerah. 

Teori resuorces base, teori ini merupakan perluasan teori export 

base, sebab teori ini juga mengatakan bahwa perkembangan sektor 

ekspor di suatu daerah perannya besar sekali dalam pembangunan 

ekonomi daerah.
16

 

2. Dasar kebijakan Ekspor  

Kebijakan ekspor didasarkan pada program Perencanaan Nasional 

(propenas) dan Rencana Jangka Panjang dan Menengah yang pada 

pelaksanaannya dituangkan dalam bentuk peraturan perundang-undangan , 

peraturan presiden dan peraturan menteri. 

Penetapan kebijakan ekspor dilaksanakan oleh pemerintah pusat 

mengingat bahwa kebijakan tersebut terkait dengan perjanjian 

Internasional, jangkauan operasional bersifat nasional yang memerlukan 

koordinasi antarintansi terkait tingkat nasional maupun lembaga 
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internnasional. Kebijakan ekspor disusun dalam rangka peningkatan 

kompetisi, menjamin kepastian usaha dan kesinambungan bahan baku 

Industri di dalam negeri, mendukung tetap terpeliharanya kelestarian 

lingkungan/sumber daya alam dan yang menyangkut kesehatan, 

keamanan, keselamatan lingkungan, dan moral bangsa, (K3LM), serta 

adanya perjanjian Internasional. 

3. Aneka Cara Ekspor  

Dalam melaksanakan ekspor keluar negeri dapat ditempuh 

beberapa cara lain: 

a. Ekspor Biasa. Dalam hal ini, barang dikirim ke luar negeri sesuai 

dengan peraturan umum yang berlaku, yang ditujukan kepada pembeli 

di luar negeri untuk memenuhi suatu transaksi yang sebelumnya sudah 

diadakan dengan importir diluar negeri. 

b. Barter. Barter adalah pengiriman barang-barang ke luar negeri untuk 

ditukarkan langsung dengan barang yang dibutuhkan didalam negeri. 

c. Konsinyasi (consignment)Merupakan pengiriman barang ke luar negeri 

untuk dijual sedangkan hasil penjualannya diperlakukan sama dengan 

hasil ekspor biasa. 

d. Package-Deal. Dalam rangka memperluas pasaran hasil bumi kita 

terutama dengan Negara-negara sosialis, pemerintah adakalanya 

mengadakan perjanjian perdagangan (trade agreement) dengan salah 

satu Negara. 
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e. Penyeludupan (Smuggling). Dalam perdagangan luar negeri, ada saja 

golongan-golongan yang berusaha untuk meloloskan diri dari 

peraturan-peraturan pemerintah yang dianggapnya merugikan 

kepentingannya, ataupun untuk mendapatkan keuntungan.
17

 

4. Komoditi Dalam Ekpor 

Komoditi diartikan sebagai barang yang diperdagangkan dan dapat 

dilakukan tukar menukar dalam bentuk ekspor maupun impor, secara 

pratikal dapat dibagi atas: 

a) Barang Ekspor Umum 

Merupakan barang yang tidak termasuk dalam larangan dan 

pembatasan serta bukan merupakan barang ekspor khusus, dengan 

persyaratan yang telah ditentukan oleh Menteri Perindustrian. Semua 

barang yang diperbolehkan untuk diperjual belikan dalam perdagangan 

internasional,dapat diatur sesuai dengan ketentuan dalam World Trade 

Organization atau WTO maupun peraturran nasional masing-masing 

negara.  

b) Barang Ekspor Khusus 

Secara selektif ditetapkan oleh Menteri Perdagangan dan dimaksudkan 

untuk kepentingan nasional atau dalam negeri dan memerlukan 

tindakan segera, seperti, impor kedelai yang dilakukan guna mengatasi 

gejolak harga tempe. Selain itu, ekpor khusus juga merupakan suatu 

fasilitas yang memberikan kepada orang atau badan, yang mengekspor 

                                                             
17

Amir MS,  Ekspor Impor Teori & Penerapannya (Jakarta: PPM,2005), 49 



 34 

barang, seperti barang-barang kiriman pindahan, perwakilan negara 

asing atau badan internasional contoh, cenderamata,perluan penelitian 

serta ibadah untuk umum, sosial, pendidikan, kebudayaan dan olah 

raga. 
18

 

5. Problema Ekpor 

Beberapa masalah yang terdapat dalam pasar ekspor, yaitu : 

a. Masalah pengumpulan dan masalah angkutan darat 

Masalah pengumpulan merupakan persoalan tersendiri,bagaimana 

caranya mengumpulkan barang dari tempat-tempat kecil dan dari 

produsen yang tersebar, sehingga pemikiran mengenai jenis alat 

pengangkutan yang akan digunakan untuk usaha pengumpulan 

merupakan persoalan tersendiri. 

b. Masalah pembiayaan rupiah (Rupiah Financing) 

Persoalan pembiayaan ini merupakan persoalan yang penting, apakah 

keuangan dari setiap pengusaha cukup kuat untuk membiayainya atau 

tidak, diperlukan bantuan dari bank-bank atau badan-badan keuangan 

lainnya. 

c. Masalah Sortasi dan Up-grading 

barang yang telah terkumpul harus disimpan dengan baik atau dalam 

kurung maupun peti. Hal ini tidak bisa diabaikan persoalannya. 

d. Masalah pergudangan dan pengepakan (Storage & Packing) 
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Kekurangan berat timbangan dan pengepakan yang tidak memenuhi 

syarat sebagaimana akibat dari kurang diperhatikannya syarat-syarat 

pengepakan barang untuk ekspor, yang juga menjadi persoalan 

pengepakan dan pergudangan. 

e. Masalah pergudangan  

Pengembangan ekspor hasil industri seperti semen, kayu tekstil, maka 

saluran pemasaran yang tepat agaknya wisma dagang.
19

 

6. Ekspor Non Migas 

Yang dimaksud ekspor Nonmigas berasal dari kata non dan migas. 

Non berarti tidak dan migas berrti minyak bumi dan gas alam.Jadi arti dari 

Nonmigas adalahsegala sesuatu yang merupakan hasil alam maupun 

industri tetapi bukan termasuk katageri minyak bumi dan gas alam. 

Contoh barang ekspor nonmigas adalah seperti : 

a. Emas 

b. Kayu 

c. Plastik 

d. Kaca 

e. Ikan 

f. Ayam 

g. Tembakau  

h. Sawit dan lain sebagainya 

7. Total Ekspor Nonmigas 
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Produksi total (total produk) adalah banyaknya produk yang dihasilkan 

dari penggunaan total faktor produksi. Faktor produksi adalah segala 

sesuatu (barang dan jasa) yang dapat digunakan untuk menciptakan atau 

menambah nilai guna dari barang dan jasa. Pengertian sederhananya 

adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agar kegiatan produksi dapat 

berjalan dengan lancar. 

Secara umum produk ekspor dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

barang migas dan barang nonmigas. 

a. Barang Migas 

Merupakan barang hasil tambang berupa minyak dan gas. 

b. Barang Nonmigas 

Merupakan barang hasil perkebunan,perikanan,industri, dan 

barang tambang selain migas.
20

 

 

8. Konsep Ekspor dalam Ekonomi Islam 

Kegiatan ekspor impor sudah ada sejak zaman jahiliyah, hal ini 

terdapat dalam Q.S Quraisy ayat 1-4 dan Q.S Al-Qashash ayat 57. 

 

Artinya: “karena kebiasaanlah orang-orang Quraisy, (yaitu) 

kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka 

hendaklah mereka menyembah Tuhan pemilik rumah ini (Ka’bah), yang 
telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan rasa lapar 

dan mengamankan mereka dari ketakutan.”(Q.S Quraisy ayat 1-4) 
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Artinya  : “Dan mereka berkata, “jika kami mengikuti petunjuk 

bersama engkau, niscahya kami akan diusir dari negeri kami.” (Allah 

berfirman), “Bukankah kami telah meneguhkan kedudukan mereka 

dalam tanah haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ketempat 

itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh-tumbuhan ) sebagai rezeki 

(bagimu) dari sisi kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui 

“.(Q.S Al-Qashash: 57) 

 

Tentunya buah-buahan tadi sebagian besar atau bahkan seluruhnya 

berasal dari kota Mekkah. Dan itu mereka dapatkan lewat rihlah   

(pengembaraan) mereka ke negeri Syam dan Yaman, selain dari yang 

dibawa oleh Jemaah haji dari berbagai penjuru negeri. Inilah salah satu 

fenomena ekspor-impor yang terjadi sejak zaman Zahiliyah dan masih 

terus berlangsung hingga hari ini. 

Ekspor merupakan  bisnis yang dilakukan oleh sebuah Negara lain, 

baik negara muslim maupun Negara non muslim dengan ketentuan-

ketentuan yang disepakati. Namun, ada beberapa praktik bisnis yang 

dilarang dalam Al-qur’an dan hadist, diantaranya:
21

 

1. Melaksanakan sistem ekonomi rabawi  

2. Kecurangan mengurangi timbangan/takaran  

3. Menipu atau mengurangi kualitas 

4. Memproduksi serta menjual barang haram yang merusak jiwa, 

badan masyarakat. 

5. Berbisnis dalam ketidak pastian. 
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6. Melakukan berbagai penipuan 

7. Penimbuan barang untuk mengambil keuntungan. 

8. Melakukan transaksi jual beli barang sebelum masuk pasar atau 

sebelum penjual mengetahui pasar. 

9. Melaksanakan persaingan tidak sehat. 

 

 

C. Hubungan Kurs dan Ekspor Nonmigas 

 

Menurut pendekatan tradisional (traditional Approach) kurs 

keseimbangan adalah kurs yang menyeimbangkan nilai ekspor dan impor 

suatu negara. Misalnya suatu negara mengalami defisit neraca perdagangan 

maka nilai impor lebih besar daripada ekspor, hal ini membuat kurs mata uang 

akan meningkat dengan kata lain kurs mata uang mengalami penurunan atau 

terdepresiasi yang artinya kurs mata uang suatu negara makin rendah 

dibandingkan kurs mata uang negara mitra dagangnya. Sebaliknya jika suatu 

negara mengalami surplus neraca perdagangan maka nilai ekspor lebih besar 

daripada impor, hal ini membuat kurs mata uang akan turun atau dengan kata 

lain mata uangnya mengalami peningatan sering disebut juga terapresiasi.
22

 

Kurs dapat berpengaruh positif dan negatif terhadap ekspor. Pengaruh 

negartif dari Kurs terjadi ketika Kurs mengalami pelemahan, maka ekspor 

naik atau bertambah. Menurut Sukirno bahwa ketika nilai rupiah turun atau 

terjadi devaluasi mata uang, maka ekspor akan bertambah karena di pasaran 

luar negeri ekspor di negara menjadi murah.
23
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D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian  terdahulu digunakan sebagai alat bantu dalam memberikan 

gambaran terkait penelitian yang akan dilakukan. Bantuan yang bisa didapat 

ialah berupa gambaran tentang bagaimana menyusun kerangka pemikiran , 

bagaimana mengelola data dan memberikan gambaran terhadap objek yang 

diteliti melalui hasil yang telah dijabarkan dalam penelitian terdahulu. 

Penelitian terdahulu juga digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

persamaan atau perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan penulis 

dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut hasilnya review 

terhadap penelitian terdahulu: 

1. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Marlia Rahmayanti (2005) 

berjudul “Pengaruh Perubahan Kurs U$ Dollar Terhadap Ekspor 

Udang Indonesia”. Dari hasil regresi model persamaan volumje ekspor 

udang segar,beku dan kaleng tidak berpengaruh nyata terhadap volume 

ekspor udang, Kurs berpengaruh nyata terhadap nilai ekspor ketiga 

jenis produk udang dan nilai koefisiennya bertanda positif yang 

menunjukan bahwa setiap peningkatan Kurs akan meningkatkan 

volume ekspor udang dan sebaliknya.
24

 

2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ari Mulianta Ginting (2013) 

berjudul “Pengaruh Kurs Terhadap Ekspor Indonesia the Influenceof 
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Exchange Rate On Indonesia’s Exports”. studi ini menganlisis 

pengaruh Kurs rupiah terhadap kinerja ekspor Indonesia menggunakan 

tahun 2005 kuartal I sampai tahun 2012 kuartal III dengan 

menggunakan error corection model (ECM). Dalam kurun waktu 

2005-2012 terutama ke negara-negara tujuan Eropa dan Amerika. Ini 

menunjukan bahwa ekspor Indonesia perlu ditujukan ke negara-negara 

yang menjadi target atau sasaran baru. Studi ini menemukan bahwa 

Kurs dalam jangka panjang dan jangka pendek memiliki pengaruh 

yang negatif dan signifikan terhadap ekspor Indonesia. Ini menunjukan 

pentingnya kebijakan Kurs untuk memicu peningkatan ekspor 

Indonesia.
25

 

3. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Awabul Jannah berjudul 

“Pengaruh Inflasi dan Ekspor Terhadap Kurs Rupiah (Periode 2013-

2015)”. Setiap negara memiliki sebuah mata uang yang menunjukan 

atau menetapkan hargar-harga setiap barang dan jasa yang ada. 

Amerika Serikat US$ (Dollar), Jerman punya DM, di Inggris kita 

mendapatkan Poundsterling, kurs memainkan peranan sentral dalam 

hubungan perdagangan internasional, karena kurs memungkinkan kita 

untuk membandingkan harga-harga segenap barang jasa yang 

dihasilkan oleh berbagai negara. Kurs merupakan Kurs harga dari 

setiap barang dan jasa. Naik turunnya harga rupiah saat ini terdapat 

faktor yang mempengaruhi. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
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perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana 

pengaruh inflasi terhadap Kurs rupiah selama periode 2013-2015? 2). 

Bagaimana pengaruh ekspor terhadap terhadap Kurs rupiah periode 

2013-2015? ; 3). Bagaimana pengaruh inflasi dan ekspor terhadap Kurs 

rupiah periode 2013-2015?. Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh inflasi terhadap Kurs rupiah selama 

periode 2013-2015; 2). Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ekspor 

terhadap Kurs rupiah periode 2013-2015. 3). Untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh inflasi dan ekspor terhadap nilai . Tujuan 

penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi 

terhadap Kurs rupiah selama periode 2013-2015; 2). Untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh ekspor terhadap Kurs rupiah periode 2013-2015. 

3). Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inflasi dan ekspor terhadap 

Kurs rupiah periode 2013-2015. Metode penelitian dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan tiga variabel, yaitu inflasi dan ekspor sebagai variabel 

independen ,dan Kurs rupiah sebagai variabel dependen dengan jumlah 

sampel 36. Sampel digunakan diambil dari periode januari 2013 

sampai dengan desember 2015. Jenis data yang digunakan adalah data 

skunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

mengankses resmi Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik. Teknik 

analisis data yang digunakan diantaranya adalah analisis regresi 

berganda, uji normalitas, uji multikoloneritas, uji heteroskedastis, uji 
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auto korelasi, analisis koefisien kolerasi, dan analisis determinasi . 

kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah secara 

parsial bahwa variabel inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap Kurs 

rupiah selama periode 2013-2015, sedangnkan variabel ekspor secara 

parsial berpengaruh berpengaruh positif terhadap Kurs rupiah selama 

periode 2013-2015. Dan secara simultan variabel inflasi dan ekspor 

berpengaruh terhadap Kurs rupiah selama periode 2013-2015.
26

 

4. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Iin Inayati, berjudul “ 

Prespektif Ekonomi Islam Tentang Kurs Rupiah dan Pengaruhnya 

Terhadap Nilai Ekspor Indonesia Periode 2014-2017”. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil uji t,  menunjukan bahwa 

Kurs rupiah berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor Indonesia dilihat 

dari –thitung lebih kecil dari –ttable (-5,647 < -1,684). Menjukan 

bahwa H0 ditolak, dan Ha diterima artinya terdapat pengaruh negatif 

yang signifikan antara Kurs rupiah terhadap nilai ekspor di Indonesia. 

Adapun hasil uji korelasi  diperoleh nilai (R) sebesar 0,671 artinya 

hubungan antara Kurs rupiah terhadap nilai ekspor di Indonesia 

memiliki hubungan yang kuat.
27
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Dari pemaparan penelitian terdahulu diatas, perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada studi kasus penelitian yaitu Provinsi Banten 

dan rentan waktu yaitu pada tahun 2013-2016.  

 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah pernyataan hubungan antara variabel dengan variabel 

lainnya yang bersifat sementara atau bersifat dugaan, atau yang masih 

lemah.
28

 Adapun perumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho :  Diduga tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Kurs rupiah 

terhadap nilai ekspor nonmigas. 

Ha : Diduga terdapat pengaruh yang signifikan dari Kurs rupiah 

terhadapat nilai ekpor nonmigas. 
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